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Abstract: Having penetrated by postmoder-
nism during the past two decades, conven-
tional historiography has vet to face another
penetration from cultural turn recently. The
later, taking form as unconventional history,
attracks more historians to write history in va-
rious manner. This paper, however, propose
internet as alfernative source of history while
groups of the most marginalized Muslim,
GLBTQ people, appears as its focal point of
view. Both source and issue addressed in its
historical explanation are expected fo convey
untouch area thus makes comtemporary

hlstonogaphy more colorful.

Kata Kunci: Unconventional History, Gay,
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JURNAL sejarah Theory and History di
Amerika Serikat edisi 2002 menerbitkan his-
toriografi yang menurut Bryan Fay, editornya,
disebut "Unconventional History'. Sejarah di-
katakan unconventional, jika sebelumnya ada
sejarah conventional, atau academic history,
vang dihasilkan sejarawan profesional. Fay
mengakui sulit mendefinisikan sejarah alter-
natif ini kecuali mempersilakan pembaca un-
tuk mengamati sendiri, it’s probably some-
thing you know when you see it' Pertanya-
annya kemudian, mengapa jurnal ini membe-
rikan apresiasi yang sama dengan sejarah
konvensional? Setidaknya ada dua alasan

* Penulis adalah magister bidang sejarah lulusan McGill
University, Kanada. Sekarang, dosen dJurusan Sejarah
dan Peradaban Islam pada Fakultas Adab dan Huma-
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vang ia kemukakan di sini,”> per-
tama, ketika kita mempelajari
unconventional history, pada sa-
at yang sama kita juga mempe-
lajari conventional history de-
ngan segala kelebihan dan kele-
mahannya. Kedua, Unconventi-
onal history memberikan alter-
natif mengenai cara memahami
masa lalu. Unconventional histo-
ry mengungkap sumber-sumber
konsep dan bentuk baru dari re-
presentasi yang mungkin bergu-
na untuk memperdalam kajian
sejarah.

Unconventional history re-
latif baru, karena sebelumnya se-
jarawan hanya mengenal con-
ventional history yang lebih ba-
nyak mengungkap sisi politik/
militer dan elit penguasa, dengan
sumber-sumber yang juga kon-
vensional, seperti buku, doku-
men, arsip, catatan perjalanan
dan lain-lain. 7heme issue 41
pada Theory and History dimak-
sud adalah penulisan sejarah
vang digali dari film, foto/lukisan,
kisah nyata, karya sastra, fiksi
dan jurnalisme, bahkan sejarah
masa depan. Dua poin yang bisa
menjadi pelajaran dari edisi ini
adalah: a) metode sejarawan
mengekspresikan sejarah dengan
cara yang tidak konvensional ini
muncul karena tuntutan sejarah;
b) penyajian, analisis dan assess-
ment pada unconventional his-
fory memberikan kesempatan
vang luas untuk melihat kelema-
han dan kelebihan conventional
history. Poin terakhir dapat dia-
mati dari film sejarah yang me-
nyajikan sejarah secara lebih hi-
dup karena di sana terdapat in-
teraksi langsung penonton de-
ngan bahasa gambar dan suara
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vang dramatis dan menegang-
kan, dibandingkan dengan histo-
riografi yang tanpa “warna” de-
ngan bahasa datar dan abstrak.
Satu hal bahwa film sejarah yang
dibuat mesti memenuhi standard
baku penulisan sejarah konven-
sional yang nampaknya tidak
mudah bagi pembuat film.

Tulisan ini berusaha me-
nyajikan sejarah gay lesbian kon-
temporer yang bersumber dari
internet (internet-based history)
yang sepengetahuan penulis be-
lum pernah digunakan oleh seja-
rawan sebagai sumber sejarah.
Mengapa internet ? Karena inter-
net menyediakan informasi yang
luas terkait dengan isu-isu, khu-
susnya gay, Jlesbian, biseks,
transseksual/transjender dan qu-
estioning (selanjutnya ditulis GL-
BTQ) Muslim. Kaitannya dengan
GLBT(Q, internet menjadi alat
komunikasi yang aman dan efek-
tif bagi anggotanya. Selain mu-
rah, infernet memungkinkan pe-
ngakses mendapatkan keuntu-
ngan berupa sumber sejarah pri-
mer, langsung dari pelakunya.
Informasi yang tersedia di inter-
net sering di up date sehingga
pengaksesnya mengetahui per-
kembangan terkini.

Pertanyaan tentang otenti-
sitas sumber sejarah dari infernet
mungkin adalah: a) apakah pe-
nulis/pemilik di situs tertentu be-
nar-benar ada, dan b) apakah
hal-hal/peristiwa yang ditulisnya
benar-benar terjadi. Selain itu,
internet-based history terkendala
dengan penggunaan nama sa-
maran dalam situs/milis, nama
dan alamat situs tidak sesuai de-
ngan isinya, ‘pengakses tidak da-
pat mengakses ke alamat yang
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dituju karena hacker yang meru--

sak atau mengacaukan situs.

i Dari sisi disiplin iimu, gay
lesbian history masih relatif baru,
sehingga belum banyak data se-
jarah yang bisa diperoleh. Ka-
rena itu, hal yang mungkin ada-
lah menuliskannya dalam batas
waktu kontemporer. Ini sejalan

dengan munculnya situs organi--

sasi GLBTQ Muslim yang baru
dimulai tahun 1998 ke atas.

Sejarah dan Gay Lesbian
Studies '

Terjadinya perubahan ori-
entasi Old Histery kepada New
History tak pelak lagi membawa
perubahan subjek pembahasan
sejarah. Pembuat sejarah - tidak
lagi hanya dinisbatkan pada elit,
tetapi juga wong cilik dan ke-
lompok marjinal lainnya. Orang
orang tanpa sejarah sekarang
adalah orang-orang dengan se-
‘jarahnya sendiri.’ Karena itu, mi-
salnya, historiografi mengenai
orang-orang gila di Eropa* pun
hadir dengan semangat tersebut.

: Sejak dianggap sebagai di-

siplin tersendiri setelah peristiwa
Stonewall pada 1969,> Gay Les-
bian Studies/Queer Studies mu-
lai dipelajari dari jarak yang lebih
objektif. Sebelumnya, homosek-
sual selalu dilihat dari perspektif
heteroseksual. Sampai kemudian
muncul generasi baru akademisi
homoseksual muda yang mulai
ambil peranan dalam studi ini.
Referensi mengenai gay-lesbian
meningkat dengan pesat dari sisi
kualitas dan kuantitas dengan
berbagai penelitian baru dan
persilangannya dengan disiplin
lain, termasuk sejarah. Ini kemu-
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dian memunculkan disiplin baru
vaitu Gay Lesbian History.
Sejarah gay lesbian dirasa-
kan cukup penting untuk masuk
dalam mainstream ilmu sejarah
sehingga pada 1979 dibentuk-
lah Committee on Lesbian and
Gay History (CLGH),® vang dia-
kui secara resmi sebagai afiliasi
dari American Historical Associa-
tion (AHA) pada 1982. Komite
ini bertujuan untuk mempromo-
sikan studi homoseksualitas ma-
sa lalu dan sekarang dengan
memberikan fasilitas komunikasi
dengan akademisi dari berbagai
disiplin yang bekerja di bidang
keragaman budaya. Setelah res-
mi menjadi afiliasi dari AHA,
CLGH mengadakan pertemuan
tahunan sesuai jadual AHA, di
mana CLGH memberikan spon-
sor untuk sesi sejarah GLBTQ.
CLGH mendukung pengemba-
ngan kuliah tentang GLBTQ stu-
dies dan topik-topik GLBTQ da-
lam kuliah-kuliah sejarah secara
umum. Beberapa mata kuliah
tersebut di antaranya adalah :
1.American Communities: Gen-
der, Sexuality, and Oral Histo-
1v (Duke University).
2.Graduate Seminar in Gay,
Lesbian, Bisexual, and Trans-
gender Studies. (University of
Southern California).
3.Historians and Sexual Dissi-
dences (University of Toronto).
4. Historical Perspectives on Gen-
der Orientation. (State Univer-
sity of New York at Stony
Brook).
5.Historical Perspectives on Sex-
uality: Same-Sex Sexuality in
the Western World. (Ohio
State University).”
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Selain itu, bidang ini didu-
kung dengan munculnya jurnal
ilmiah berskala internasional se-
perti Journal of Homosexuality
dan Journal of the History of
Sexuality,yang mengadakan ber-
bagai international conference di
Toronto, Denmark, London,
New York, dan Amsterdam, serta
berdirinya pusat-pusat studi gay
lesbian di kampus-kampus terke-
nal seperti di Universitas Utrecht.

History of Sexuality meru-
pakan karya Michel Foucault
yang sangat berpengaruh dalam
sejarah gay Jlesbian. Kemudian
karya Herdt yang berjudul Ritua-
lized Homosexuality in Melane-
sia (1984), Passions between Wo-
men (1993) karya Emma Dono-

ghue yang membahas kebuda- -

vaan lesbian di Inggris pada
1668-1801, The Wilde Century
(1994) karya Alan Sinfield yang
membahas kehidupan gay Oscar
Wilde yang hidup di masa Vic-
torian di Inggris.®

Studi GLBTQ Muslim ba-
ru-baru ini dilakukan Andrew
Yip, reader sosiologi pada Not-
tingham Trent University,Inggris,
pada April 2004 terhadap kehi-
dupan sekelompok gay Muslim
di London.’ la mengemukakan,
telah terjadi miskonsepsi men-
dasar dan menyebar di kalangan
Muslim mengenai gay Muslim
dan masyarakat Inggris. Banyak
orang tua menyangka anak-anak
mereka yang gay melakukan
seks setiap saat, seperti orang
Barat. Yip menemukan bahwa
kebanyakan gay Muslim di Lon-
don tidak pergi ke klub-klub de-
ngan alasan sederhana, terlalu
hingar bingar. Mereka dianggap
bodoh jika minum minuman ke-
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ras dan melakukan seks sebelum
menikah, meski beberapa orang
melakukarmya

Dalam /nitial Findings yang
dilakukan pada Januari 2003,
Safra Project mengidentifikasi se-
jumlah kesulitan yang dihadapi
LBT Muslimah dalam mengakses
layanan sosial dan hukum,' di
antaranya: kesulitan mengiden-
tifikasi dirinya apakah ia seorang
lesbian, biseks, atau transjender
karena ia tidak memiliki penge-
tahuan tentang itu, rasa bersalah
karena menyebarnya pandangan
masyarakat Muslim bahwa ho-
moseksual adalah dosa, kesuli-
tan bersosialisasi dengan masya-
rakat, kurangnya sumber komu-
nikasi di infernet yang khusus
membicarakan LB7 Muslimah,

 dipaksa untuk menikah muda

vang konsekuensinya .akan me-
miliki anak. Mereka yang “terje-
bak” dalam perkawinan dini dan
memiliki anak biasanya sulit me-
ninggalkan suami yang melaku-
kan domestic violence, karena

. mereka tidak ingin anak-anak

jauh dari ayah mereka. Semen-
tara pada saat yang sama me-
reka takut memperjuangkan hak
pengasuhan anak, karena hak ini
tidak diberikan kepada orangtua
dari kalangan GLBTQ.

Terminologi

Dalam kajian gay lesbian,
ada beberapa istilah yang terkait
dengan homoseksualitas. Satu
vang sering digunakan adalah
GLBTQ sebagai akronim dari
Gay, Lesbian, Biseks, Transjen-
der/Transseksual/Transvestite dan
Questioning. Huruf Q kadang-
kadang dipakai untuk merujuk
pada Queer.
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Berikut ini definisi bebe-
rapa term penting berdasarkan
hasil riset Safra Project:"" Istilah
gay digunakan sebagai sinonim
dari homoseks. Gay biasanya
lebih disukai daripada homoseks
ketika menggambarkan orientasi
. seks seseorang. Terkadang isti-
lah gay hanya digunakan untuk
meryjuk laki-laki yang homo-
seks. Biseks, merujuk kepada

orang yang mengalami daya

tarik emosional, romantik, sek-
sual, dan atau afeksional kepada
orang-orang dari jenis kelamin
yang sama dan berbeda. Orang
normal (being straight) dikatego-
_ rikan sebagai hieteroseks. Hetero-

seks, merujuk kepada orang
yang mengalami rasa keterta-
rikan, emosional, romantis dan
seksual kepada lawan jenis. Ho-
moseks, merujuk kepada orang
yang mengalami perasaan emo-
sional, romantik, tertarik secara
seksual kepada jenis seks yang
sama. Homoseks disebut juga
gay (laki-laki/perempuan) atau
lesbian (perempuan).’? Gay pe-

rempuan disebut juga- lesbian. -

Lesbian, merujuk kepada perem-
puan yang ‘mengalami perasaan

emosional, romantik, tertarik se- .

cara- seksual hanya kepada pe-

rempuan. Transjender/Transseksu

al merujuk kepada ekspresi iden-

titas -jender selain laki-laki atau.

perempuan. Khususnya - orang
vang secara medis -didiagnosis
dengan gender dysphoria. Trans-

jender bisa bervariasi dari orang

yangsecaramedxsmgmmengu

bah jenis kelaminnya (franssek-.

sual) atau orang yang kadang-
kadang mengenakan pakaian

lawan jenisnya (transvestite/cros-

sdresser).Transjender terbagi dua
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yaitu trans dari perempuan ke
laki-laki (orang yang dilahirkan
dengan tubuh perempuan tetapi
beridentitas jender laki-laki) dan
trans dari laki-laki ke perempuan
(trans yang terlahir dengan tu-
buh laki-laki tetapi identitas jen-
dernya dominan perempuan).
Semula istilah Queer adalah eje-
kan bagi GLBTQ yang dilakukan
kelompok heteroseks. Sekarang
istilah itu menjadi umum diguna-
kan dalam ilmu sosial. Beberapa
universitas menawarkan mata -
kuliah Queer Studies.

Ada dua term wacana ho-
moseksual modern, vaitu: closet
(kloset) dan coming out (keluar).
Kunci menjelaskan closet yang.
digunakan sebagai metafor un-
tuk menyatakan ruang privat
atau ruang subkultur di mana
seseorang dapat mendiaminya
secara jujur, lengkap dengan
keseluruhan identitasnya yang
utuh. Sedangkan term coming
out digunakan untuk menyata-
kan ekspresi dramatis dari 'keda-

‘ tangan' yang bersifat privat atau

publik. Pemakaian term closet
dan coming out di sini bermakna
sangat politis.. Narasi coming out

: of the closet menciptakan pemi-

sahan antara individu yang be-
rada di dalam dan di luar kloset.-

.Kategori - pertama diberi makna
-sebagai orang yang menjalarii-
‘hidupnya - dengan kepalsuan, ti-
. dak bahagia, dan tertekan oleh

posisi. sosial yang diterima dari
masyarakat. Closet kemudian

--bermakna strategi akomodasi
‘dan pertahanan untuk mengha-

dapi norma-norma masyarakat
heteroseks di sekitarnya.

Closet Practice adalah res-
pons terhadap strategi represif
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vang diterapkan masyarakat he-
teroseks untuk mengeluarkan ke-
lompok homoseks dari kehidu-
pan masyarakat. Strategi ini mu-
lai dilakukan pada 1940-an, ke-
mudian diintensifkan pada 1950-
an dan 1960-an. Hal ini meman-
tapkan posisi closet sebagai kon-
sep identitas seksual yang ber-
beda dan sebagai simbol kehidu-
pan ganda.'?

Upaya Mainstreaming Homo-
seksualitas ? /Infernet dan
GLBTQ Muslim

Sejauh yang dapat dilacak,
organisasi GLBT(Q Muslim per-
tama sudah ada pada 1970-an
di San Francisco.'" Kemudian
muncul organisasi-organisasi se-
jenis seiring munculnya gerakan
feminis Islam, Asia, dan Black
serta tumbuhnya politk queer
pada 1990-an. Bicara homoseks
dianggap tabu bagi sebagian
masyarakat Muslim. Pertanyaan-
nya, dapatkah seseorang men-
jadi GLBTQ dan Muslim pada
saat sama? Ternyata responsnya
beragam. Respons pertama, seo-
rang GLBTQ Muslim hampir
tidak mungkin mendiskusikan
‘nasib’ nya dengan leluasa in
person dengan GLBTQ lain di
lingkungannya. Respons kedua,
seberapa bergunakah GLBT7Q
bagi masyarakat lain ? Terlepas
dari kedua respons di atas,
GLBT@ memerlukan organisasi
vang dapat menyatukan mereka
secara psikologis, relijius, dan bi-
sa jadi politis. Perasaan bahwa
seorang GLBT(Q Muslim merasa
sendiri dan depresi akhirnya bisa
ketika ia menyadari ada orang
lain yang menghadapi masalah
vang sama dengannya. Akhirnya
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mereka yang senasib memben-
tuk organisasi yang memperju-
angkan hak-hak mereka sebagai
bagian yang diakui dari komu-
nitas agama maupun negara.
Teknologi internet kemudian
menjadi alat di mana anggota
GLBTQ mengorganisasi diri,
berkomunikasi, dan bersosialisasi
mengenai Islam dan homosek-
sual dengan aman.

Situs-situs GLB7Q Muslim
di infernet mulai muncul sejak
Nopember 1997, dipelopori oleh
Queer Jihad. Website dan milis
ini awalnya hadir di dunia maya
dengan kesadaran bahwa queer
Muslim belum punya wadah
khusus. Queer Jihad diperlukan
karena komunitas GLBTQ Mus-
lim tidak bisa begitu saja berko-
munikasi atau beriklan di Bagh-
dad Times," kata Sulayman X,
pendirinya. Menyusul kemudian
milis dan website lain seperti Al-
Fatiha (1998), Yoesuf (1998),
Imaan (1999) dan Safra Project
(2001).

Setiap organisasi GLBTQ
dalam website-nya memiliki ar-
gumentasi tersendiri bagaimana
misalnya al-Qur’an masih menyi-
sakan sejumlah pertanyaan me-
ngenai hubungan dengan sesa-
ma jenis. Karena itu merekapun
membangun ijtihad sendiri ber-
dasarkan interpretasi yang mere-
ka vyakini dan menganjurkan
agar umat Islam menginterpre-
tasikan ayat-ayat al-Qur’an de-
ngan cara yang progresif atau
liberal. Irshad Manji dalam situs-
nva,'®* mengundang perempuan
muda Muslimah untuk memberi
donasi dan melakukan refor-
masi dalam Islam untuk menen-
tang - otoritarianisme dan meres-
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torasi tradisi Islam melalui pemi-
kiran kritis dalam Project Ijtihad.
Misi Project Iljtihad adalah untuk
membangun network kepemim-
pinan di mana generasi muda
Muslim dapat melakukan tiga hal
1.Saling berkomunikasi face-fo-
face sehingga mereka tahu
bahwa mereka tidak sendiri.
2.Membangun kepercayaan diri
untuk berani secara terbuka
dan berbeda tetapi masih da-

lam Kkoridor Islam; ,
3.Mempelajari masa kejayaan Is-

lam, ketika Muslim;. Yahudi

dan Kristen dan yang lain be-
kerjasama untuk memajukan
pengetahuan. _

. Dengan cara ini diharap-
kan generasi pertama dari kelu-
arga imigran Muslim terutama di
Amerika Utara dapat merasakan
manfaat dari hasil pembicaraan
di lingkungan keluarga dan ko-
munitas di lingkungan mereka.
- Selain itu Project Ijtihad juga di-
harapkan dapat menciptakan
critical mass of critical thinkers

sehingga generasi muda Muslim

tidak perlu khawatir ketika harus
- mengeluarkan pendapatnya. Un-
tuk alasan yang hampir sama,
kelompok Yoesuf dari Belanda
juga mengadakan kegiatan edu-
kasi kepada masyarakat luas me-
ngenai homoseksual dan menulis
tafsir al-Qur’an progresif.!” -
: Organisasi GLBTQ Muslim
biasanya dikelola oleh kalangan

muda dan berasal dari keturu-

nan imigran yang tinggal dan

mendapat pendidikan di negara-

negara Barat. Dari beberapa na-
ma yang muncul, banyak di an-
tara mereka yang berasal atau
keturunan. imigran Asia Selatan;
seperti Adnan Ali, Farouk Khaki,
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Irshad Manji, dan Rashida X. Ini
wajar mengingat di Inggris saja,
mayoritas Muslimnya berasal da-
ri Pakistan (43%) dari total 1,6
juta jiwa.'®

Penolakan sebagian besar
anggota masyarakat terhadap
mereka dengan mengatasnama-
kan al-Qur’an, membuat kelom-
pok ini gencar melakukan sosia-
lisasi gagasan Islam liberal atau
progresif mengenai seksualitas
dan Islam dengan harapan bah-
wa mereka bisa diperlakukan sa-
ma seperti Muslim lain. Cem
Ariklar dari GLBTQ Muslim Tur-
ki di Amsterdam,[POTH, menya-
takan bahwa mereka tidak ha-
nya menginginkan toleransi dari
masyarakat Islam lain, tetapi ju-
ga persamaan hak. Ariklar me-
nginginkan bahwa Islam dengan -
homoseksualitas bisa berjalan se-
iring, seperti halnya Islam de-
ngan heteroseksualitas.!® -

Karena itu mereka meng-
anggap perlu interpretasi al-
Qur’an dengan pendekatan pro-
gresif dan liberal. Caranya bera-
gam, mulai dari sosialisasi di si-
tus organisasi/personal, diskusi
internal di  infernet (milis/listser-
ve), diskusi dengan mengundang
narasumber/pemerhati  GLBTQ,
usaha penerjemahan al-Qur’an
versi liberal, dan lain-lain. Untuk
GLBTQ dari negara Barat, perte-

-muan langsung dengan anggota

kelompoknya tidak menjadi ma-
salah karena organisasinya seca-
ra resmi tercatat dalam. adminis-
trasi. pemerintahan, tetapi - tidak

. bagi member yang berada - di

Timur Tengah, misalnya di Sau-
di Arabia. Member al-Fatiha- di
negara ini®® hanya dapat mela-
kukan diskusi on-line di internet
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saja untuk berkomunikasi secara
bebas tentang homoseksualitas.

Ini menunjukkan  milis
merupakan alat komunikasi yang
efektif dan aman karena sifatnya
vang tertutup bagi anggota saja.
Oleh beberapa kelompok, kera-
hasiaan anggota milis bahkan di-
buat lebih ketat dengan tidak
diperbolehkannya mencantum-
kan nama asli anggota. Anggota
juga diberikan panduan sema-
cam fechnical assistance untuk
bagaimana secara aman meng-
akses situs-situs homoseks Mus-
lim agar tidak terlacak, seperti
vang dilakukan Safra Project.
Selain website dan milis, resour-
ce di internet yang digunakan
© GLBTQ adalah weblog atau
- blog. Weblog menjadi tempat un-
tuk menumpahkan gagasan, ko-
mentar atau unek-unek tentang
topik tertentu. Weblog bisa men-
jadi diary digital yang sifatnya
terbuka dan menerima masukan
dan komentar dari pengakses la-
in.

Sebaran Organisasi GLBTQ
Muslim

Organisasi GLBT() Muslim
secara resmi mencantumkan la-
bel Islam/Muslim dalam website-
nya. Hal ini untuk membedakan
dengan organisasi lain yang ter-
diri atas kelompok etnis/kultur
tertentu yang identik dengan
Muslim, misalnya GLAS (Gay
and Lesbian Arab Society), Gay
Egypt, Gay Arab, KELMA (Gay
Afrika Utara di Paris), Lazeeza
(Lesbian Arab), Homan (Gay
dan Lesbian Iran), Khanaye
Doost (Lesbian Iran) dan lain-
lain. Dengan membawa nama
Islam, organisasi GLBT(@Q Muslim
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memiliki kegiatan yang terstruk-
tur ada kaitannya dengan iba-
dah, studi, dan riset tentang seks,
Islam/al-Qur’an, support group,
advokasi, diskusi, pelatihan, kon-
ferensi, dan lain-lain.

Setidaknya terdapat dua
kelompok GLBTQ Muslim yang
memiliki skala internasional, di
Amerika Serikat misalnya, ter-
dapat Al-Fatiha Foundation, dan
yvang berskala nasional seperti
Salaam di Kanada dan Safra
Project di Inggris. Meskipun de-
mikian, sudah terjadi nefworking
di antara organisasi tersebut me-
lalui penyelenggaraan konferensi
internasional bersama. Keanggo-
taan GLBTQ Muslim tidak terba-
tas di negara-negara Eropa dan
Amerika saja. Hanya saja, siapa
saja dan berapa jumlah anggota
organisasi ini biasanya tidak ter-
cantum dalam website resmi me-
reka. Informasi mengenai jumlah
anggota/simpatisan/orang yang
ingin mengetahui lebih jauh me-
ngenai informasi kelompok GL-
BTQ tertentu diperoleh di milis
dengan cara mendaftarkan diri
(subscribe).

Berikut ini subscribers milis
di Yahoo Groups, baik yang ber-
afiliasi ke organisasi GLBTQ
Muslim tertentu beserta cabang-
cabangnya di seluruh dunia, ma-
upun yang hanya berupa oniine
discussion group saja.” Lihat ta-
bel di belakang. Kelompok milis
ini belum termasuk yang terda-
pat di penyedia fasilitas serupa di
tempat lain seperti Google, Ly-
cos, atau server lokal lainnya.

Dari tabel tersebut terlihat
bahwa anggota milis GLBTQ
Muslim secara geografis sudah
tersebar ke lima benua; vyaitu
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Amerika (28%), Eropa- (22%),
Asia (14%), Afrika (6 %), Aus-
tralia (2%), lain-lain/tidak diketa-
hui (28%). Sebanyak 17 milis
terang-terangan  menunjukkan
identitas Islam/Muslim (34%); se-
bagian (31 milis) menggunakan
nama Arab (62%), tidak diketa-
hui (4%). Segmen keanggotaan
GLBTQ Muslim sangat beragam
sehingga mencakup pasangan
mereka juga (milis Partners of
GLBTQ Muslim/}, remaja (milis
Gay Muslim Teens in UK dan
GLBT@ Muslim Youth): aliran
Shi'ah (milis Shahid Shia Mus-
lim); mualaf (GLBTQ Muslim
Converts} bahkan kelompok
vang mengaku sufipun memben-
tuk milimya sendiri (GLBTQ
Sufis ).

Al-Fatiba Foundation
Al-Fatiha Foundation me-
miliki chapters (cabang) pertama
di New York City, Amerika Se-
rikat dan kemudian di Toronto,
Kanada. Saat ini sudah terdapat
enam cabang Al-Fatiha di AS,
vaitu San Francisco, California,
Detroit, Michigan; Chicago, Illi-
nois, Washington DC, Boston,
Massachusetts, serta Vancouver
(Kanada), London (Inggris) dan
Johannesburg (Afrika Selatan),
serta berbagai kota lain termasuk
Amsterdam(Belanda),Cairo (Me-
sir), Capetown (Afrika Selatan),
Dacca (Bangladesh), Istanbul
(Turki), Jerusalem (Israel), Kuala
Lumpur serta Jakarta yang se-
dang diupayakan pembukaan
cabangnya. Komunitas ini bera-
wal dari diskusi e-mai/ atau
listserve pada tahun 1997 oleh
Faisal Alam. Kemudian berkem-
bang mencakup 250 subscribers
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dari 28 negara di seluruh dunia.
Resmi berdiri setelah "jumpa da-
rat" pada 1998. Pada 1999, Al-
Fatiha menyelenggarakan konfe-
rensi Internasional di Boston dan
The Second International Retreat
for GLBTQ@ Muslims and Their
Friends diselenggarakan kemu-
dian di London.?Al-Fatiha men-
dukung upaya pengembangan
gagasan I[slam progresif menge-
nai perdamaian, persamaan, dan
keadilan. Karena itu organisasi
ini memimpikan dunia yang
bebas dari prejudis, ketidakadi-
lan dan diskriminasi, di mana se-
mua orang bebas memeluk dan
menerima keyakinan, keluarga,
dan komunitas mereka. Selain
itu organisasi ini memiliki jumlah
anggota terbesar dibanding orga-
nisasi lain sejenis.

Salaam Queer Muslim Com-
munity
Salaam adalah komunitas
queer Muslim di Kanada yang
berpusat di Toronto. Di seluruh
Kanada, organisasi ini mempu-
nyai cabang di beberapa kota
seperti Halifax, Vancouver, Mon-
treal, Winnipeg dan Ottawa. Sa-
beranggotakan GLBTQ
Muslim atau Muslim yang mem-
pertanyakan orientasi seks atau
identitas jender mereka dan te-
man-teman pendukungnya. Sa-
laam mendedikasikan dirinya se-
bagai organisasi yang sah untuk
keadilan sosial, perdamaian, dan
kehormatan manusia melalui
karya-karyanya untuk dunia
vang bebas dari ketidakadilan,
termasuk prejudis, diskriminasi,
rasisme, misogini, seksisme, ho-
mofobia, dan transfobia. Untuk
mencapai hal-hal di atas, Salaam
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melakukan berbagai - kegiatan
antara lain: Zir dilakukan setiap
hari Kamis malam; General Mee-
ting diselenggarakan setiap bulan
sekali; support group diberikan
kepada anggota dan simpatisan
dua kali setiap bulan. Selain itu
ada diskusi dan rapat-rapat rutin.
Hari Jum’at dan Sabtu bagi ang-
gota Salaam adalah hari untuk
mengkaji sejarah dan analisis de-
ngan mengundang pembicara
tamu. Pemimpin Salaam Toron-
to, Farouk Khaki mengatakan
bahwa Ghazala Anwar (perem-
puan) akan memimpin shalat se-
telah menyampaikan materinya
bertajuk Progressive Islam: The
Queer Imperative for A Feminist
Agenda. Anwar adalah dosen
University of Canterbury yang
pertama-tama mendukung Sa-
laam. Sabtu malamnya adalah
waktu berpesta dengan musik
dan pertunjukan belly dance, tari
perut, dan dihadiri oleh anggota,
pasangan gay yang baru meni-
kah, dan beberapa orang dari
kelompok PFLAG (Parents, Fa-
milies and Friends of Lesbians
and Gays). Aeynote speaker MP
Svend Robinson dalam pesta
tersebut mengatakan bahwa, kita
sedang menyaksikan sejarah dan
membuat sejarah.?* Pada Rama-
dan 1426 H, Salaam Toronto
mengadakan buka puasa bersa-
ma. Acara yang berlangsung ru-
tin sejak 2003 ini disponsori
Muslim Canadian Congress, ter-
buka untuk Muslim dan non-
Muslim. Setelah berbuka, unda-
ngan melakukan shalat berjama-
ah dan diakhiri dengan makan

malam.?
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The Safra Project

The Safra Project (selan-
jutnya ditulis Safra) adalah pro-
vek sumber (resource project)
vang terkait dengan isu-isu pe-
rempuan Lesbian, Biseksual, dan
atau Transjender (LBT) yang
mengidentifikasi dirinya sebagai
Muslimah baik dari sisi agama
maupun kultural. Safra berdiri
pada Oktober 2001.

Berikut adalah tujuan ber-
dirinya Safra :
1.Memberdayakan LBT Musli-

mah untuk menghadapi masa-
lah yang merupakan konseku-
ensi dari orientasi seksual dan
atau jender (identitas) dalam
konteks etnis, kultural dan atau
latar belakang agama.
2.Meningkatkan kesadaran me-
ngenai kebutuhan terhadap
masalah LBT Muslimah untuk
membuat servis provisi dapat
diakses dan layak.
3.Menghilangkan prejudis dan
diskriminasi terhadap LBT
Muslimah dan untuk mempro-
mosikan keberagaman.

Untuk merealisasikan tuju-
an tersebut Safra melakukan be-
berapa hal. Pertama, melakukan
riset dan mengidentifikasi sejum-
lah kebutuhan pokok dan isu
terkait dengan LBT Muslimah di
Inggris, dengan fokus khusus pa-
da akses terhadap jasa sosial dan
legal. Kedua, melakukan Focus
Meeting dengan jasa pelayanan
sosial dan legal di London pada
April 2002 dan mengadakan
konferensi dengan LBT Musli-
mah di Manchester pada Juni
tahun yang sama. Ketiga, men-
jadi mediator bagi konsultan on-
line untuk LBT Muslimah dalam
masalah kebijakan dan hukum
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Di websitenya, Safra mencan-
tumkan hasil riset mengenai
Sexuality, Gender, and Islam.
Juga memuat Country Informa-
tion Research Project (CIRP).

Yoesuf Foundation

Yoesuf berdiri pada 16
Pebruari 1998. Menurut Omar
Nahas, pendirinya, Yoesuf ditu-
jukan untuk menjembatani gap
antara Islam dan isu-isu sosial
“ seperti homoseksualitas untuk
masyarakat Belanda.? Pada tiga
tahun pertama, Yoesuf menyedi-
akan edukasi kepada masyara-
kat Belanda, baik Muslim mau-
pun non Muslim mengenai isu
seputar ini. Kemudian barulah
mereka melangkah ke isu me-
ngenai sexual diversity.

Omar Nahas adalah guru
agama Islam dan mahasiswa S2
pada Queer Studies. la berkei-
nginan menulis tafsir al-Qur’an
progresif dalam bahasa Belanda.
la juga ingin ada organisasi inter-
nasional seperti ILGA (Internati-
onal Lesbian and Gay Associa-
tion) untuk Muslim, walaupun ia
tahu bahwa komunitas GLBTQ
Muslim di Eropa tidaklah besar.
Pada 2001, Yoesuf menyeleng-
garakan konferensi tentang Islam
dan homoseksualitas. Follow up
dari konferensi adalah kegiatan-
kegiatan Yoesuf Project yang
dilaksanakan sejak 2002-2005
untuk mengembangkan empat
hal: 1) diskusi dalam skala luas
tentang kebebasan konstitusional
di Belanda; ketegangan yang

- terjadi antara kebebasan agama

mengenai kecenderungan dan
opini seseorang mengenai sek-
sualitas, 2) expertise untuk asis-
ten agar ia mampu bekerja da-
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lam lingkungan Muslim homo-
seks, 3) penerbitan buku 100
Frequently Asked Questions
about Islam and Homosexuality.
Melalui buku ini disampaikan
pesan bahwa bukan Islam yang
bermasalah dengan homosek-
sualitas, tetapi prejudis, karena
itu diperlukan tafsir al-Qur'an
progresif karena tafsir tradisional
yang ada dinilai tidak adil,”” dan
4) Riset literatur tentang Islam
dan lesbianisme.”® Untuk menca-
pai tujuan di atas, Yoesuf beker-
ja sama dengan berbagai lem-
baga baik dari pemerintah Be-
landa maupun non-pemerintah,
dalam dan luar negeri.

The Inner Circle

The Inner Circle didirikan
oleh Muhsin Hendricks di Johan-
nesburg, Afrika Selatan. Tujuan-
nya untuk 1) menyediakan du-
kungan, persahabatan, dan in-
formasi kepada individu yang
mengidentifikasi diri sebagai gay,
lesbian, biseksual, transjender
atau orang-orang yang memper-
tanyakan orientasi seks mereka
dari kalangan Muslim dan non-
Muslim, 2) menggunakan ayat-
ayat al-Qur'an dan piranti spi-
ritual lain untuk mengevaluasi di-
ri dan membantu proses rekon-
siliasi seksualitas dan spiritualitas
melalui program-program ming-
guan dan tahunan, 3) Menye-
diakan konseling psikologis dan
spiritual gratis oleh profesional di
bidangnya, 4) Berpartisipasi da-
lam program community out-
reach untuk memenuhi kewaiji-
ban sosial dan spiritual, dan 5)
Melakukan networking dengan
organisasi sejenis.”’ Kegiatannya
antara lain konseling dan diskusi
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online mengenai seksualitas dan
Islam; melakukan halagah setiap
minggu di Johannesburg dan
Cape Town dan melakukan An-
nual Islamic Retreat (AIR) setiap
tahun.

Selain organisasi-organisasi
di atas, terdapat website pribadi
atas nama Leyla Suhagi dan
Queer Jihad. Website Leyla ter-
kait dengan transseksualitas, se-
dangkan Queer Jihad dengan
homoseksualitas. Leyla Suhagi
adalah trans Muslimah yang di-
besarkan di Eropa Tengah. Ma-
suk Islam pada usia remaja dan
merasa Islam sebagai agama
yvang penuh dengan keinda-
han.*® Saat masih kanak-kanak
orang-orang memanggilnya de-
ngan sebutan untuk laki-laki, wa-
laupun ia perempuan. Sampai ia
beranjak dewasa, ia terus mem-
pertanyakan seksualitasnya,sam-
bil terus mendapat tekanan yang
mengatakan bahwa frans berten-
tangan dengan Islam. Ini yang
membawanya untuk sementara
waktu berpaling dari Tuhan,
sampai ia melakukan riset me-
ngenai transjender/transseksual
dalam Islam dan ia merasa men-
dapatkan jawabannya dalam
Hadis: man ‘arafa nafsahu ‘arafa
rabbahu, ia semakin mantap me-
meluk Islam. Leyla saat ini se-
dang dalam posisi fransitioning,
yaitu memulai hidup sebagai pe-
rempuan seutuhnya sambil tetap
melakukan studinya sebagai ma-
hasiswa cultural anthropology.
Dalam website-nya Leyla mem-
perlihatkan hasil risetnya menge-
nai komunitas #rans yang dikenal
sebagai hijra di kawasan anak
benua India dan beberapa term
yang biasa digunakan untuk me-
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nyebut seorang frans di negara-
negara dengan populasi Islam
seperti Indonesia, Turki, Punjab,
Arab, Iran, dan lain-lain. Melalui
website-nya, Leyla berharap da-
pat berdiskusi mengenai trans-
jenderisme dan Islam.

Queer Jihad merupakan
website pertama di Asia yang
concern dengan isu-isu GLBTQ
Muslim. Mulanya, Sulayman X
membuat esai dan artikel berna-
da provokatif di Queer Jihad se-
hingga mengundang banyak ko-
mentar pro-kontra di seluruh du-
nia. Komentar kontra yang ada
terus berkelanjutan sehingga me-
munculkan kata-kata kasar dan
ancaman. Hal ini memaksa Su-
layman X mengeluarkan tulisan-
nya berjudul 7he Confession of
Sulayman X, di mana ia mence-
ritakan bahwa ia bukan seperti
vang dituduhkan orang, vaitu
orang luar yang ingin merusak
Islam melalui isu homoseks. Le-
bih lanjut Sulayman X menya-
takan bahwa ia benar-benar
Muslim yang melakukan ibadah
seperti Muslim lainnya; shalat,
puasa, membaca al-Qur'an dan
pergi ke masjid, walaupun ia
mengaku muallaf yang masuk Is-
lam pada 1993 di Masjid Kansas
City, Amerika Serikat.

Jurnalis yang tinggal di
Bangkok ini tidak pernah mem-
berikan alamat jelas di mana ia
bisa dikontak, kecuali alamat e-
mail dan milis-nya. Sulayman X
sadar bahwa kata-katanya yang
begitu provokatif membahaya-

“kan keselamatannya sendiri, se-

perti tercermin dalam reaksi ke-
ras Muslim straight terhadap
websitenya. la mengaku sudah
berusaha keras untuk memisah-
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kan kultur Arab dengan Islam,
namun kecewa terhadap “Tuhan
vang menciptakannya sebagai
gay'’! akhirnya mengambil ke-
putusan untuk keluar dari Islam,
maka Queer Jihad diserahkan
kepada Faris Malik, juga seorang
convert dan jurnalis dari Ame-
rika. Di bawah Faris Malik, sta-
fement yang dikeluarkan Queer
Jihad menjadi lebih lunak, sete-
lah dilakukan "tambal sulam".

Queer Jihad memfokuskan
diri pada kehidupan spiritual gay
lesbian Muslim; memberikan du-
kungan kepada mereka untuk
terus berada di jalan Allah; dan
mengupayakan apapun yang bi-
sa mereka lakukan untuk men-
capai hal itu. Website ini menye-
diakan berbagai /ink mengenai
situs-situs gay, Islam, bahasa
Arab, budaya Asia, politik, dan
hukum, mengelola milis, dan
weblognya® dengan nama yang
sama, Queer Jihad.

Arti Islam bagi Seorang
Muslim GLBTQ

Bagi orang yang mengaku
taat menganut Islam, menjadi
homoseks tidak berarti mengha-
langi niat mereka untuk beriba-
dah sesuai ajaran Islam. Muhsin
Hendricks dari Afrika Selatan
berargumen, "Saya tidak mau
provokatif, tetapi banyak Muslim
homoseks yang tidak lagi me-
meluk I[slam karena mereka
mendengar dari Imam bahwa ti-
dak ada tempat dalam Islam bagi
gay dan mereka semua akan
pergi ke neraka. Saya yakin bah-
wa hanya karena saya gay, tidak
berarti saya tidak dapat meng-
amalkan ajaran Islam atau men-
jadi Muslim. Saya juga menggu-
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nakan al-Qur'an untuk mendu-
kung kepercayaan saya ini.*’
Homoseksualitas tidak semata-
mata mengenai seks. Saya shalat
lima kali sehari, membaca al-
Qur'an, puasa di bulan Rama-
dhan dan pergi ke masjid secara
rutin, lanjutnya.

Muhsin adalah Muslim ter-
pelajar, ia mengelola The Inner
Circle, sebuah support group un-
tuk Muslim gay dan lesbian yang
salah satu tujuannya adalah
untuk menciptakan God-cons-
cious homosexuals, homoseks
vang sadar Tuhan. la juga men-
sosialisasikan gagasannya mela-
lui acara di radio lokal bagaima-
na seharusnya gay Muslim men-
jadi diri sendiri dan terus men-
jalankan ajaran agamanva. Ia
menyebutkan bahwa satu-satu-
nya ayat yang menyebut soal
homoseksualitas adalah kisah
mengenai Sodom dan Gomorra.
Menurutnya, ayat tersebut mem-
perlihatkan bahwa Tuhan meng-
hancurkan manusia karena pe-
merkosaan terhadap laki-laki,
sodomi. Tetapi ada perbedaan
antara sodomi dan homoseksua-
litas. Kisah itu tidak menyebut-
kan tentang cinta homoseks.
Support groupnya adalah ca-
bang dari GLBTQ Muslim yang
berpusat di Boston, AS. Cabang
Cape Town didirikan pada 1998
dan memiliki 46 anggota milis
gay dan 4 Jesbian, semuanya
Muslim. Hendricks juga menge-
lola majelis taklim yang terdiri
atas 7 orang bertemu setiap hari
minggu untuk berdzikir selama
dua jam. Mereka mengundang
pembicara tamu untuk mendis-
kusikan tentang spiritualitas dan
seksualitas di majelis itu. Adnan

13
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Ali, 29 tahun, pendiri Al-Fatiha
Foundation cabang London, se-
karang berdiri sendiri dengan
nama Imaan, mempunyai alasan
kuat mengapa ia harus pergi ke
masjid dan menjadi gay pada sa-
at yang sama, / go fo the mos-
que as a human being who
wants to thank my creafor not as
a gay or a straight man. Islam
memberikan tekanan yang kuat
pada cinta dan kasih sayang,
saya pikir cinta dan kasih sayang
yang saya berikan kepada part-
ner saya juga "Islami".**

Imaan beranggotakan 150
orang. Mereka berharap Islam
menjadi inklusif dengan mene-

rima mereka ke dalam mains -

tream. Saya tidak mengatakan
al-Qur'an setuju dengan homo-
seks, ini semua hanya masalah
interpretasi dan argumentasi.
Adnan mempertanyakan menga-
pa komunitas Muslim tidak mau
berdiskusi tentang homoseksua-
litas meskipun mereka menen-
tang. Menuruinya, salah satu
alasannya adalah banyak Mus-
lim yang melihat bahwa menjadi
'~ gay berarti sudah terkena "pe-
nyakit orang kulit putih". Ia me-
nambahkan, di kalangan umat
Islam sendiri sulit ditemukan pe-
ngertian terhadap komunitas
gay. Walaupun selama ini ia me-
nyembunyikan orientasi seksnya
terhadap keluarganya di Pakis-
tan, ia ingin berbagi kesedihan
dan kebahagiaan dengan mere-
ka di sana, karena dalam keluar-
ga dan masyarakat Muslimlah, ia
mendapatkan kekuatan yang ti-
dak ia dapatkan jika ia harus
tinggal di Barat dan hidup me-
nyendiri sebagai gay. Mekipun
begitu, sekembalinya ke Pakistan
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ia berharap akan menikah dan
mempunyai anak, serta merawat
orang tuanya. Jika pun ia gay, ti-
dak akan menjadi masalah sela-
ma ia sembunyikan indentitas
sebenarnya. Karena jika ia me-
nolak, itu akan menjadi perta-
nyaan relijius. Di Pakistan, sodo-
mi adalah perbuatan terlarang
dan pelakunya dihukum cambuk
atas nama hukum Islam.

Adnan Ali tetap yakin bah-
wa jika ia bisa melakukan rekon-
siliasi antara menjadi gay dan
Muslim. When | was growing up
in Pakistan I thought I was the
only one on earth. I feel very
proud to be gay and Muslim, but
it has taken me years. | thought
at first I was Muslim so I could
not be gay. Then I thought | was
gay so I could not be a Muslim.
Semua yang pernah terlibat af-
fair dengan saya tentu saja ada-
lah gay dan Muslim, tetapi tidak
ada satu orangpun yang pernah
merekonsiliasikan kedua hal ini.
Yang menarik adalah, saya ber-
temu kebanyakan dari mereka
justru di masjid-masjid kota La-
hore.

Profil feminis dan lesbian
Muslimah berkewarganegaraan
Kanada, Irshad Maniji, juga tidak
kalah menarik. Penulis buku 7he
Trouble with Islam (2002) yang
sudah terbit di 18 negara dan
menyusul di 5 negara lagi, dalam
wawancaranya dengan Al-Ara-
biya.net pada September 14,
2005 ini menjawab bagaimana
ia menjadi warganegara Kanada,

- lesbian, feminis, dan Muslimah

pada saat yang sama. Nabi sen-
diri adalah Muslim dan feminis,
ini bukan kombinasi yang aneh.
Untuk kewarganegaraan saya,
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keluarga ibu saya datang dari
Mesir dan bapak saya dari India.
Saya lahir di Uganda. Saya bera-
da di Kanada karena presiden
Uganda Idi Amin -seorang Mus-
lim- mengusir ribuan Muslim ke-
luar dari Uganda. Saya bangga
menjadi pengungsi. Nabi juga
mengalami susah dan senangnya
mengelana. Saya bahagia tinggal
di negara vang, saya sebagai
Muslimah, bisa bermimpi besar
dan merealisasikan banyak po-
tensi saya.>’

Manji menjelaskan pilihan-
nya menjadi lesbian sebagai ba-
gian dari penghargaannya terha-
dap kebijaksanaan Tuhan. Ia
merujuk pada ayat Jika Tuhan
menghendaki, la bisa saja men-
ciptakan engkau semua dalam
satu jenis saja. Tetapi sebaliknya,
mungkin Tuhan bermaksud me-
ngujimu atas apa yang telah di-
berikannya kepadamu. Dengan
begitu, ayat semacam ini mem-
berikan kebaikan dengan cara
mentolerir perbedaan, tetapi ju-
ga bahwa pluralisme terjadi atas
campur tangan Tuhan dan ke-
sengajaan. Manji sangat yakin
dengan interpretasinya itu, tetapi
juga pasrah jika memang inter-
pretasinya terlalu jauh, ia harus
membayar harganya di hari
akhir nanti. Dengan kondisi yang
ada, Manji tidak berharap ba-
nyak dari Muslim lain untuk me-
nerima realitas seksualitasnya. Ia
mengaku pasrah kepada Tuhan,
satu-satunya yang dapat mem-
bebaskannya. Manji hanya me-
minta masyarakat untuk mem-
berikan sedikit ruang, termasuk
dalam Al-Qur'an, untuk debat
mengenai Islam dan homosek-
sualitas dan hal-hal lain.
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Dari Turki, Muammar Ka-
va, seorang imam di Konya, ba-
gian barat daya negeri ini, ter-
paksa harus melarikan diri ke
Amsterdam karena keinginannya
untuk terus menjadi imam yang
gay. Dia berargumen bahwa
shalat adalah urusan saya de-
ngan Tuhan, sedangkan cinta
adalah urusan saya dengan boy-
friend saya. Kaya yakin bahwa
cinta dan agama adalah dua hal
vang berbeda, sehingga tidak
perlu ada konflik antara Islam
dan homoseksualitas.

Kaya telah menyelesaikan
trainingnya sebagai imam tetapi
tidak dapat menjadi imam ka-
rena orientasi seksualnya itu.
Saya diancam hukuman mati
oleh organisasi imam dan funda-
mentalis Turki. Karena saya gay,
menurut mereka, saya tidak ha-
nya harus shalat di belakang se-
mua orang, tetapi juga di bela-
kang binatang. Di Amsterdam,
dia mendapat kesempatan me-
mimpin shalat Jum'at di Monu-
men Homo, satu-satunya tempat
memorial untuk homo di dunia,
Saya bisa berdiri di depan men-
jadi imam untuk pertama kalinya
dalam hidup saya. Seusai shalat
pun Kaya masih saja menitikkan
air mata. [a yakin bahwa Al-Qur-
'an tidak menolak homoseksua- -
litas, karena Al-Qur'an tidak me-
ngatakan apapun tentang seks. *

Perkembangan ilmu  seja-
rah kontemporer yang tidak le-
pas dari kemajuan teknologi dan
budaya dunia telah meniscaya-
kan terciptanya jenis penulisan
sejarah. alternatif yang dikenal
sebagai unconventional history.
Historiografi jenis ini pada satu
sisi berhadapan dengan historio-
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grafi akademik, tetapi pada sisi
lain menjadi pelengkapnya. De-
ngan mengambil keuntungan da-
ri teknologi infernet, tulisan ini
mengambil tema yang merupa-
kan persilangan antara sejarah
kontemporer dan kajian budaya
(cultural studies) yang sangat se-
dikit menjadi pembahasan seja-
rawan. Hal ini seiring dengan
tren the cultural turn yang se-
dang terjadi di Barat, walaupun
sejumlah sejarawan konvensio-
nal masih setia dengan isu-isu
politik, dan sebagiannya lagi su-
dah beralih ke sejarah sosial.

Dalam masyarakat multi-
kultural seperti sekarang, isu-isu
yang berkembang dalam bidang
akademik juga "terpaksa" me-
ngikuti kondisi yang ada, tidak
terkecuali sejarawan yang Kkini
harus membuka mata lebih lebar
terhadap realitas bahwa masya-
rakat Islam pun sudah sedemi-
kian plural dari berbagai aspek-
nya. Keberadaan sebagian kecil
anggota masyarakat Islam dari
komunitas GLBT@ Muslim yang
selama ini terpinggirkan karena
sejumlah alasan, pada gilirannya
menimbulkan tuntutan kata pe-
ngakuan dan hak yang sama
dari Muslim mainstream. GLB-
7@ Muslim sudah berupaya ke-
ras, kadang-kadang dengan taru-
han nyawa, menunjukkan kepa-
da dunia luar eksistensi mereka,
mensosialisasikan diri dan berko-
munikasi melalui . infernet atau
media lain. Kini saatnya, kelom-
pok subkultur ini mendapat lebih
banyak perhatian dari sejarawan
Muslim sendiri dan tindakan
nyata dari komunitas Muslim
vang lebih luas. 7hey do exist,
anyway..
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